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Abstrak  

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Palembang tepatnya di kelas VIII 3, kegiatan ini melibatkan 36 peserta 

didik dengan penerapan pendekatan CRT dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi berdasarkan budaya. 

Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti , observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

termasuk pengumpulan data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data di lokasi 

penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya data yang telah di peroleh 

diredukasi atau dipilih. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan CRT dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang berhasil meningkat motivasi 

belajar, semangat belajar dan partisipasi peserta didik. Dapat dikatakan berhasil karena pendekatan ini tepat 

untuk diterapkan selama proses pembelajaran materi teks laporan hasil observasi. Selain itu, hasil observasi, 

wawancara, dokumentasi video dan poto pembelajaran, serta teks laporan hasil observasi menunjukan bahwa 

penerapan pendekatan CRT ini berhasil diterapkan dengan budaya Palembang. Peserta didik bisa mengenal dan 

mencintai budayanya. 

Kata kunci: Pendekatan, CRT, Pembelajaran, Teks Laporan Hasil Observasi 

Abstrak  

The research was conducted at SMP Negeri 8 Palembang, precisely in class VIII 3, this activity involved 36 

students using the CRT approach in learning the observation result report text based on culture. Qualitative 

descriptive research is used to examine the condition of natural objects. This research uses data collection 

techniques such as observation, interviews and documentation. Data analysis includes data collection, data 

delivery, and drawing conclusions. Data collection at the research location was carried out through 

observation, interviews and documentation, then the data that had been obtained was reduced or selected. 

Based on the research results, it shows that the application of the CRT approach in learning the observation 

result report text in class VIII 3 of SMP Negeri 8 Palembang succeeded in increasing learning motivation, 

enthusiasm for learning and student participation. It can be said to be successful because this approach is 

appropriate to apply during the learning process of the observation result report text material. Apart from that, 

the results of observations, interviews, video documentation and photos of learning, as well as the text of the 

observation results report show that the implementation of the CRT approach has been successfully applied to 

Palembang culture. Students can get to know and love their culture. 

Kata kunci: Approach, CRT, Learning, Observation Result Report Text 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat memainkan peran penting dalam upaya mempertahankan dan 

mewariskan kekayaan budaya masyarakat indonesia serta mengintegrasikan budaya dalam 

proses pembelajaran. Agar nilai-nilai kekhasan bangsa tidak hilang oleh arus perkembangan 

zaman, sangat penting untuk mengimplementasikan budaya dalam pembelajaran. 

Kebudayaan dan pendidikan sangat berkaitan. Pendidikan bertujuan untuk mendidik, 

sedangakan kebudayaan berkaitan dengan kesenian, kepercayaan, dan aktivitas batin manusia 

(Indriyana, Ulfiyani , Naviatun, & Ulumuddin, 2024). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230313490179131
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  Banyak kesenian dan kebudayaan Indonesia yang harus dilestarikan, salah satunya 

adalah budaya kota palembang yang beragam, seperti Pulau kemaro, Rumah limas, Pempek, 

Tari tanggai, dan lain-lain. Dalam pendidikan, Kebudayaan dan kesenian kota palembang 

dapat dimasukan, terutama dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Saat ini pendidikan di Indonesia berkembang lebih pesat dari sebelumnya. Kurikulum 

merdeka sebagian besar sudah diimplementasikan disekolah agar sekolah-sekolah dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Paradigma kurikulum merdeka yang ada di Indonesia 

merujuk pada pendekatan yang memberikan independensi kepada sekolah maupun guru 

dalam merancang kurikulum sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan. Paradigma ini 

berbeda dengan pendekatan kurikulum terdahulu yang memiliki sifat sentralistik dan 

cenderung bersifat sama untuk sekolah di seluruh negeri. Pada kurikulum merdeka perlu 

adanya penyesuaian guru dalam melaksanakan pembelajaran (Budiwati & dkk, 3023). Dalam 

pengembangan kurikulum merdeka dirancang sesuai kemampuan peserta didik, serta 

memberi ruang yang lebih luas pada perkembangan karakteristik dan motivasi dasar. 

Kurikulum merdeka menyusun konsep merdeka belajar yang memberi kemerdekaan bagi 

peserta didik dan guru. Dalam menyusun, mengembangkan, dan melaksanakan kurikulum 

berdasarkan potensi dan kebutuhan peserta didik. Tujuannya adalah untuk memberikan 

kebebasan kepada peserta didik, guru, dan sekolah dalam menentukan metode pembelajaran 

yang paling sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Pemerintahan melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan telah memberikan 

berbagai opsi pembelajaran yang bisa diimplementasikan dalam kurikulum merdeka sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan belajar yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, salah satunya yaitu pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT). CRT merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi 

pembelajaran dengan budaya. Pada pendekatan ini, guru mengintegrasikan muatan budaya ke 

dalam materi pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah memahami 

budayanya sendiri serta menghargai budaya orang lain.. Guru harus bisa menyadari bahwa 

pembelajaran  tidak hanya mementingkan prestasi akademik saja, namun juga 

mempertahankan identitas budaya peserta didik. Penekanan budaya pada peserta didik tidak 

hanya dijadikan sebagai upaya untuk mendekatkan peserta didik dengan konteks 

pembelajarannya, diharapkan dapat menjembatani munculnya kesadaran peserta didik 

terhadap identitas budayanya (Larasati, Sunarti, & dkk, 2023). 

Teks laporan hasil observasi adalah salah satu materi yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis peserta didik. teks laporan hasil observasi ini suatu bentuk laporan dari 

hasil pengamatan yang dilakukan oleh seseorang dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas maupun di luar kelas. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia pembelajaran 

menyusun teks laporan hasil observasi ini menjadi sangat penting karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran peserta didik dilatih untuk menyusun hasil pengamatan yang telah dilakukan 

dala m bentuk tulisan dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

kaidah Bahasa Indonesia serta harus sesuai fakta yang ada. Sehingga dengan adanya 

pembelajaran teks laporan hasil observasi tersebut bisa melatih siswa agar lebih giat untuk 

menulis sehingga dengan demikian maka akan sangat bermanfaat bagi siswa dalam 

menerapkan di kehidupan sehari-hari khususnya dalam kegiatan  menulis (Yulistio, Utomo , 

& Dkk, 2021). 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti mengambil Judul “Penerapan Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) Dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi 

Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Palembang. Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dirumuskan suatu masalah yaitu bagaimana penerapan pada budaya peserta didik dengan 

diterapkanaya pendekatan CRT  pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Palembang. 

Dengan menggunakan pendekatan CRT dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi, 
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tujuan adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan  peserta didik dalam pembelajaran 

teks laporan hasil observasi berdasarkan budaya. Dengan menggunakan pendekatan CRT 

guru dapat memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan budaya mereka serta 

memberikan pengalaman belajar baru bagi peserta didik, sehingga peserta didik mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

METODE  
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. 

Peneliti adalah instrumen utama dalam penelitian ini, dan teknik pengumpulan data 

digunakan secara triagulasi (gabungan), serta analisis data yang dilakukan secara induktif 

atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

(Ulfiyani & dkk, 2024). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Palembang dan melibatkan 

36 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data termasuk pengumpulan data, penyampaian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data di lokasi penelitian dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, selanjutnya data yang telah di peroleh diredukasi 

atau dipilih. Data yang telah diredukasi ditambahkan ke dalam penyajian data, yang biasanya 

merupakan uraian dan menjadi tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan terkait data yang 

telah disajikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Palembang tepatnya di kelas VIII 3, kegiatan ini 

melibatkan 36 peserta didik dengan penerapan pendekatan CRT dalam pembelajaran teks 

laporan hasil observasi berdasarkan budaya. Pembelajaran teks laporan hasil observasi 

berdasarkan budaya memerlukan guru yang kreatif dan inovatif untuk membangkitkan minat 

dan semangat peserta didik untuk belajar. Guru harus dapat berfungsi sebagai fasilitator dan 

membuat suasana belajar yang positif, kreatif, dan inovatif. Salah satu cara terbaik untuk 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan adalah dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang responsif terhadap kultur. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk lebih 

menyadari perbedaan budaya peserta didik, membuat pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan relavan dengan latar belakang mereka, dan memastikan bahwa setiap 

peserta didik merasa dihargai dan dapat berpartisifasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pembelajaran yang melibatkan budaya akan membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Peserta didik akan lebih mudah mempelajari teks laporan hasil observasi karena 

telah dikaitkan dengan peristiwa atau pengalaman dan budaya yang bersifat kontekstual. 

Apabila diterapkan pembelajaran tersebut dengan berbasis budaya akan lebih meningkatkan 

minat dan keinginan peserta didik untuk belajar. 

Menurut (Ulumuddin, Indriyana, & dkk, 2024), ada beberapa ciri pembelajaran CRT 

sebagai berikut: mengakui bahwa ada warisan budaya dan latar belakang yang berbeda, 

membangun hubungan yang lebih bermakna antara pengalaman di rumah dan pengalaman 

akademik di sekolah, menggunakan macam-macam metode pembelajaran yang berkaitan 

dengan gaya belajar yang berbeda-beda dari setiap speserta didik, mengajarkan peserta didik 

untuk mengetahui dan menghargai perbedaan yang ada di antara masing-masing peserta 

didik, dan mengakui bahawa setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda dan 

unik. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan 

menerapkan pendekatan CRT tepat digunakan pada materi teks laporan hasil observasi 

berdasarkan budaya di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang. Dalam penelitian ini, guru 

melakukan apresiasi budaya yang ada di Palembang dan menampilakan sebuah teks laporan 

hasil observasi. Dalam proses pembelajaran tersebut guru menggunakan pendekatan CRT 
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dengan memberikan contoh teks yang berasal dari budaya Palembang kepada peserta didik. 

Lalu mereka diminta untuk mengamati teks tersebut sesuai fakta. Dengan cara ini, guru 

memungkinkan peserta didik untuk menentukan objek apa saja yang terdapat di dalam teks 

tersebut sesuai hasil pengamatan mereka. Selama proses pengamatan, guru memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan berbagi pendapat kepada sesama teman-

temannya. Setelah peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan budaya Palembang, 

guru meminta beberapa peserta didik untuk membacannya di depan siswa lainya. Dengan 

menggunakan pendekatan CRT dalam pembelajaran materi teks laporan hasil observasi 

hampir semua siswa mengetahui objek apa saja di dalam teks laporan hasil observasi tersebut. 

Oleh karena itu, ditunjukan bahwa penggunaan pendekatan CRT untuk mengajarkan kepada 

peserta didik mengamati teks laporan hasil observasi berdasarkan budaya Palembang berhasil 

karena efektif untuk diterapkan dalam suatu proses pembelajaran teks laporan hasil observasi. 

Hasil dari pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

ditunjukan sebagai berikut. 

 

Hasil Observasi 

Mengumpulkan data dengan melalui pengamatan tingkah laku peserta didik di kelas 

dikenal sebagai pengumpulan data melalui observasi. Dalam kegiatan penelitian ini metode 

observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran melalui pendekatan CRT. Selama 

proses pembelajaran tersebut, observasi dilakukan selain mengamati perilaku positif peserta 

didik, juga dilakukan observasi terkait dengan perencanaan, proses, dan manajemen 

pembelajaran. 

Pada saat melakukan observasi, yaitu terkait dengan sikap positif peserta didik. Banyak 

peserta didik yang mulai belajar tentang budaya di sekitar mereka. Mereka terlihat begitu 

antusias selama proses pembelajaran berlangsung dan aktif menjawab pertanyaan guru 

tentang budaya, khususnya buadaya Palembang. Mereka juga memanfaatkan waktu dengan 

baik ketika guru memberi tugas mereka untuk mengamati suatu teks berdasarkan budaya 

Palembang, peserta didik tidak mengalami kesulitan yang signifikan karena mereka 

mengamati dengan benar dan teliti serta mengeksplor pengetahuan mereka sesuai dengan 

pengalaman mereka. Guru juga bertanya secara langsung tentang kesulitan yang dialami 

peserta didik selama proses pembelajaran yang diterapkan pendektan CRT.  

Metode CRT telah dimasukan ke dalam modul ajar, dan perencanaan pembelajaran 

kemudian diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung, guru menjalankan manajemen 

kelas, yang telah menunjukan lingkungan kelas yang menyenangkan, aktif, dan interaktif. 

Dalam penilaian, peserta didik diberikan tugas yaitu mengamati suatu teks yang berisi salah 

satu kebudayaan Palembang. Hasilnya menunjukan bahwa peserta didik sangat senang dan 

antusias serta tepat waktu dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pendekatan CRT dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang 

menunjukan peningkatan keterlibatan dan motivasi peserta didik. Selama pembelajaran, 

peserta didik menunjukan minat yang lebih besar dalam pembelajaran, hal ini desebabkan 

oleh keyakinan yang mereka miliki bahwa materi teks laporan hasil observasi yang dipelajari 

memiliki hubungan dengan budaya di sekitar mereka. Selain itu, hasil observasi juga 

menunjukan bahwa interaksi antar peserta didik dan guru menjadi lebih dinamis dan 

interaktif. 

 

Hasil Wawancara  

Proses pengumpulan data dalam wawancara dilakukan dengan berdialog secara 

langsung dengan peserta didik. Wawancara dilakukan secara acak dengan peserta didik 

terkait dengan penerapan pendekatan CRT dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi 
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berdasarkan budaya Palembang. Berikut merupakan penjelasan mengenai hasil wawancara 

terhadap peserta didik. Wawancara dilakukan dengan peserta didik diberikan beberapa 

pertanyaan, berikut merupakan daftar pertanyaan yang dilakukan bersama peserta didik. 

a. Menurut kamu apa yang membedakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

CRT? 

b. Apakah kamu merasa lebih mudah memahami materi teks laporan hasil observasi dengan 

pendekatan CRT? 

c. Menurut kamu apa manfaat penerapan CRT dalam pemeblajaran teks laporan hasil 

observasi? 

d. Apakah kamu merasa senang dengan diterapkan pendekatan CRT? 

 

Hasil Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dapat diperoleh hasil dokumentasi berupa video pembelajarn 

dan poto penerapan pendekatan CRT serta teks laporan hasil observasi. Dengan 

menggunakan teknik dokumentasi, data penerapan CRT dalam pembelajaran teks laporan 

hasil observasi dapat dianalisis dengan mudah dan lebih akurat. Dokumentasi telah terlampir 

sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Dokumentasi video pembelajaran penerapan pendekatan CRT dalam pembelajaran 

teks laporan hasil observasi. 

https://youtu.be/-Anos84X024?si=aVHkX3Qb3GwcpINY  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi poto teks laporan hasil observasi budaya Palembang. 

 

https://youtu.be/-Anos84X024?si=aVHkX3Qb3GwcpINY
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Adapun data yang diperoleh dari penerapan pendekatan CRT tersebut dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang 

mencakup ada beberapa aspek penting, yaitu dokumentasi video pembelajaran di atas.  

Penerapan pendekatan CRT oleh guru terlihat jelas dalam penggunaan materi 

pembelajaran yang relavan dengan budaya lokal Palemabang. Guru mengaitkan nilai-nilai 

budaya lokal dengan pembelajaran teks laporan hasil observasi dan membuat lingkungan 

yang memungkinkan peserta didik berkreativitas sambil memahami dan menghargai budaya 

mereka, dokumentasi menunjukan interaksi antara guru dan peserta didik. Guru juga 

membantu peserta didik memahami budaya Palembang. Hal ini menunjukan bahwa peserta 

didik memiliki kemampuan untuk mengaitkan pembelajaran mereka temui dengan budaya 

lokal. Dokumentasi ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik 

dalam menggunakan pendekatan CRT, guru bisa menilai seberapa baik peserta didik 

mengenal nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran mereka dan memberikan umpan balik 

yang bermanfaat bagi mereka. Adapun hasil refleksi guru dan peserta didik tentang proses 

pembelajaran ini dapat mencakup pemehaman tentang kesulitan yang mereka hadapi dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi. Mereka 

juga dapat mengatakan bahwa mereka berhasil membuat pengalaman pembelajaran yang 

sangat bermakna dan relavan bagi peserta didik. Secara keseluruhan, bahwa dokumentasi ini 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang penerapan pendekatan CRT dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di SMP Negeri 8 Palembang.  

Pendekatan CRT menunjukan potensi untuk meningkatkan interaksi positif antar 

peserta didik dan guru. Bagi guru yang menerapkan pendekatan ini akan memiliki 

kemungkinan yang lebih besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bisa 

menghargai pebedaan. Peserta didik akan lebih merasa dihargai dan didengar, serta dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mendorong diri sendiri untuk menjadi bagian dari 

pembelajaran, selain itu guru juga memiliki lebih banyak kebebasan untuk memilih berbagai 

pendekatan dan strategi pemeblajaran yang sesuai dengan lingkungan budaya dan kebutuhan 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penerapan pendekatan CRT dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang dapat 

dikatakan berhasil karena pendekatan ini tepat untuk diterapkan selama proses pembelajaran 

materi teks laporan hasil observasi. Selain itu, hasil observasi, wawancara, dokumentas video 

dan poto pembelajaran, serta teks laporan hasil observasi menunjukan bahwa penerapan 

pendekatan CRT ini berhasil diterapkan dengan budaya Palembang. Peserta didik bisa 

mengenal dan mencintai budayanya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan CRT dalam 

pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Palembang berhasil 

meningkat motivasi belajar, semangat belajar dan partisipasi peserta didik. Dapat dikatakan 

berhasil karena pendekatan ini tepat untuk diterapkan selama proses pembelajaran materi teks 

laporan hasil observasi. Selain itu, hasil observasi, wawancara, dokumentasi video dan poto 

pembelajaran, serta teks laporan hasil observasi menunjukan bahwa penerapan pendekatan 

CRT ini berhasil diterapkan dengan budaya Palembang. Peserta didik bisa mengenal dan 

mencintai budayanya. 

Penerapan pendekatan ini juga memungkinkan peserta didik untuk menghargai budaya 

mereka sendiri dalam konteks Pendidikan, hasil ini menunjukan bahwa metode CRT ini 

memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran lainnya. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan, penulis berharap 

penelitian dapat membantu pembaca memahami penggnaan pendekatan CRT dalam 
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pembelajaran materi teks laporan hasil observasi yang didasarkan pada budaya. Selain itu, 

penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya 

tentang penggunaan media pembelajaran dalam Pendidikan Bahasa Indonesia atau mata 

Pelajaran lainnya. 
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